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ABSTRAK

Lapisan Aspal Beton ( LASTON ) adalah beton aspal bergradasi menerus
yang umumnya digunakan untuk jalan dengan beban lalu lintas berat.

Penelitian ini menggunakan agregat yang memenuhi persyaratan perkerasan
LASTON AC-WC Depkimpraswil 2005 dan aspal penetrasi 60. Penelitian
dilakukan dengan pembuatan benda uji dengan kadar aspal 5 % ; 5,5 % ; 6 % ;
6,5 % dan 7 % sehingga diperoleh KAO sebesar 6,5 %. Dari KAO tersebut
dilakukan pembuatan 12 benda uji dengan 4 ( empat ) variasi waktu curing, yaitu
perbandingan 3 benda uji dengan waktu curing 0 jam, 3 benda uji dengan waktu
curing 1 jam, 3 benda uji dengan waktu curing 2 jam, 3 benda uji dengan waktu
curing 3 jam. Semua campuran diuji sesuai metode Marshall.

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan hubungan antara
VIM, VMA, VFA, stabilitas, flow dengan waktu curing memenuhi spesifikasi
untuk waktu curing 0 jam — 3 jam. Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk
menentukan KAO pada setiap variasi waktu curing dan melakukan penelitian dari
benda uji hasil campuran di AMP sebagai perbandingan yang dilakukan di

laboratorium.
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

AASHTO : American Association of State Highway and Transportation

Official, lembaga non pemerintah bidang jalan dan transportasi

AC : Asphaltic Concrete, lapisan aspal beton, laston

AC-WC : Asphaltic Concrete-Wearing Course, laston sebagai lapisan aus
AMP : Asphalt Mixing Plant, alat pencampur

ASTM : American Society for Testing and Material

BJ : Berat Jenis

Depkimpraswil: Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah

ESA : Equivalent Single Axle Load, Lintasan Sumbu Standar 18000 pon
gr : gram

inch : inci

KAA : Kadar Aspal Acuan

KAO : Kadar Aspal Optimum

kN : kilo Newton

Kg : kilogram

LASTON : Lapisan Aspal Beton

Mpa : Megapaskal

m : meter

mm : milimeter

No : Nomor

Pen : Penetrasi

SSD : Saturated Surface Dry, permukaan jenuh air
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SNI : Standar Nasional Indonesia

VFA : Void Filled Asphalt, volume pori di antara butir-butir agregat di
dalam beton aspal padat yang terisi oleh aspal, dinyatakan dalam
% terhadap VMA.

VIM : Void in Mix, volume pori dalam beton aspal padat, dinyatakan
dalam % terhadap volume bulk beton aspal padat

VMA : Void in Mineral Agregat, volume pori di antara butir-butir agregat
di dalam beton aspal padat, dinyatakan dalam % terhadap volume
bulk beton aspal padat.

% : Persen

°C : Derajat Celcius
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